BAB VKESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya mengenai Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Petugas Penilai
Usaha Perkebunan di Wilayah Provinsi Jawa Barat, maka penulis membuat
kesimpulan terhadap hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kondisi Pelatihan Petugas Penilai
Usaha Perkebunan menunjukkan bahwa pelatihan yang sudah dilakukan
oleh petugas penilai usaha perkebunan dalam melaksanakan kegiatan
Penilaian Usaha perkebunan sangat baik. Berdasarkan tabel rekapitulasi
responden yang memiliki nilai teritinggi 157, didukung dengan dengan
hasil perolehan hasil tersebut bahwa materi pelatihan sudah sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan dan program pelatihan sudah sesuai kebutuhan serta
sangat menunjang kinerja para petugas penilai usaha perkebunan dalam
melaksanakan penilaian usaha perkebunan.

2. Berdasarkan dugaan sementara bahwa Kkinerja petugas penilai usaha
perkebunan belum optimal, yang ditunjukkan dengan data bahwa ada
perbedaan pelaporan hasil penilaian usaha perkebunan antara satu petugas
dengan petugas yang lainnya. bahwa Kkinerja petugas penilai usaha
perkebunan belum optimal. Namun setelah dilakukan penelitian mengenai
kinerja petugas penilai usaha perkebunan di wilayah provinsi jawa barat
menunjukan bahwa kinerja petugas penilai usaha perkebunan sudah sangat

baik. Karena kinerja merupakan salah satu ukuran tanggung jawab bagi
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petugas penilai usaha perkebunan dalam melaksanakan kegiatan penilaian
usaha perkebunan.Berdasarkan tabel rekapitulasi responden bahwa diskusi
dan analisa bersama dalam membuat keputusan tentang pekerjaan

mendapatkan nilai tertinggi yaitu 163.

3. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai karena thitunglebih besar dari

nilai ttabeisehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang

berarti bahwa secara siginifikan Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja
Petugas Penilai Usaha Perkebunan di Wilayaha Jawa Barat dan besarnya
pengaruh dari Pelatihan TerhadapKinerja adalah 40,70 % dan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ipaparkan tersebut
pada bab sebelumnya, dalam hal penulis ingin menyampaiakan saran-saran
sebagai berikut :
1. Bagi Koordinator dan Petugas Penilai Usaha Perkebunan di Wilayah Provinsi
Jawa Barat
a. Bagi para petugas penilai usaha perkebunan di wilayah provinsi jawa
barat dapat mempertahankan kinerja yang sudah baik dalam
melaksanakan kegiatan penilaian usaha perkebunan dan diharapkan dapat
lebih meningkatkan lagi kinerja pada kegiatan penilaian usaha

perkebunan berikutnya.
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b. Bagi koordinator penilai usaha perkebunan agar melakukan seleksi
administrasi awal bagi para karyawan yang akan mengikuti pelatihan
petugas penilai usaha perkebunan dipastikan bahwa pekerja tersebut
bekerja dalam bidang pekerbunan baik dari dinas kabupaten dan provinsi.
karena berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden mendapatkan
nilai paling kecil yaitu 130.

c. Diharapkan agar para petugas dapat lebih berinisiatif dalam mencari ide
atau gagasan dalam pelaksanaan pekerjaan khususnya penilaian usaha
perkebunan agar dapat efisien dan efektif dalam pelaksanaan proses
penilaian usaha perkebunan dari tahap perencanaan sampai dengan tahap
pelaporan hasil penilaian usaha perkebunan, karena berdasarkan hasil
rekapitulasi tanggapan responden mendapatkan nilai paling kecil yaitu
141.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi
untuk diteliti dan dikembangkan lebih lanjut dan khususnya faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja agar didapatkan faktor lain yang dominan atau
signifikan dalam mempengaruhi kinerja. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat

bagi yang membaca dan terkebih bagi penulis sendiri
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